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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pesatnya komunikasi dan interaksi global telah menempatkan bahasa 
Inggris sebagai salah satu media yang mutlak kebutuhannya. Tanpa 
kemampuan berbahasa Inggris yang memadai, para lulusan akan menghadapi 
banyak masalah dalam menjalin interaksi global karena bahasa Inggris adalah 
bahasa global. Bahasa global ini digunakan oleh berbagai bangsa untuk 
berkomunikasi dengan bangsa di seluruh dunia. Oleh karena bahasa Inggris 
merupakan salah satu bahasa internasional dan sebagai bahasa global yang 
banyak digunakan selama ini, maka pembelajaran bahasa Inggris menjadi 
kebutuhan yang tidak dapat dihindari. 
Salah satu cara pemerintah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berbahasa Inggris adalah memperkenalkan bahasa Inggris lebih dini, 
yaitu dimulai dari sekolah dasar. Program ini dilaksanakan berdasarkan pada 
kurikulum 1994 untuk sekolah dasar. Secara resmi, kebijakan tentang 
memasukkan pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar sesuai dengan 
kebijakan Depdikbud RI No. 0487/1992 yang menyatakan bahwa sekolah 
dasar dapat menambah mata pelajaran dalam kurikulumnya, asalkan pelajaran 
itu tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan nasional. Kemudian, 
kebijakan ini disusul oleh SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 tentang dimungkinkannya program 
bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan lokal SD.  
1 
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 Kondisi pembelajaran yang optimal dapat tercapai jika guru mampu     
mengatur dan mengendalikan siswa dalam suasana yang kondusif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan interpersonal yang baik antara guru 
dan siswa merupakan syarat untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif. Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut menguasai ilmu 
pengetahuan sebagai produk, tetapi juga sebagai proses pengenalan dan 
pemahaman peserta didik, terutama gaya belajar siswa sekolah dasar dalam 
karakteristiknya sebagai pribadi yang sedang dalam proses perkembangan.  
Setiap individu memiliki kemampuan dan cara belajar yang berbeda-
beda. Tidak semua orang mempunyai gaya belajar yang sama, sekalipun 
mereka sekolah di sekolah dan duduk di kelas yang sama. Kemampuan 
seseorang dalam memahami dan menyerap pelajaran berbeda-beda tingkatan-
nya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena 
itu perlu digunakan cara yang berbeda pula untuk dapat memahaminya.1  
Setiap anak memiliki lebih dari satu gaya belajar yang dipakai dalam 
usaha mencapai tujuan belajarnya. Apabila seorang guru dapat 
mengidentifikasi gaya belajar siswa maka akan bermanfaat dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar. Perkembangan yang dicapai oleh 
siswa sebagai hasil belajar dalam jangka waktu tertentu ditunjukkan melalui 
hasil belajar. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
gaya belajar terhadap hasil belajar, khususnya siswa Madrasah Ibtidayah 
Negeri (MIN) Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. 
                                                             
1 Ghufron, M. Nur., dan Risnawita, Rini.Gaya Belajar Kajian Teoritik. (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2010). h. 38-39 
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B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh  gaya belajar terhadap hasil belajar 
bahasa Inggris siswa Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN) Bontolangkasa 
Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep?”. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian hingga terbukti melalui data yang terkumpul.2 
Hipotetis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh yang 
nyata dari gaya belajar terhadap terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa 
Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN) Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne”.  
 
D. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap 
hasil belajar bahasa Inggris siswa Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN) 
Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. 
 
E. Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah 
khazanah kepustakaan ilmu manajemen pendidikan dan menjadi pijakan 
dasar bagi kajian atau penelitian serupa pada lingkup yang lebih luas. 
                                                             
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Rineka Cipta: Jakarta, 2005), h.71. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti : Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian dan penulisan 
karya ilmiah 
b. Bagi sekolah : Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk 
memahami gaya belajar siswa sehingga guru dapat mengembangkan 
kualitas pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan gaya belajar siswa di 
MIN Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. 
c. Bagi siswa : Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi    
untuk mengembangkan hasil belajar berdasarkan gaya belajar       
masing-masing siswa di MIN Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne 
Kabupaten Pangkep. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar pembahasan skripsi ini tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap 
sebuah pengertian, maka berikut ini dijelaskan definisi operasional pada penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah hubungan atau keterkaitan dua masalah atau lebih yang 
timbul karena adanya sebab dan akibat.3 Jadi yang dimaksud pengaruh pada 
penelitlian ini adalah hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa 
MIN Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep. 
                                                             
3 Burhani MS., dan Hasbi Lawrens, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, tt),    
h. 319. 
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2. Gaya Belajar 
Gaya belajar adalah cara yang cenderung dipilih seseorang untuk  menerima 
informasi dari lingkungan dan memproses informasi tersebut.4 Jadi yang 
dimaksud gaya belajar pada penelitian ini adalah gaya belajar siswa MIN 
Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Gaya belajar yang diidentifikasi pada penelitian 
ini dibatasi pada gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya     
belajar kinestetik. 
3. Perkembangan Bahasa Inggris 
Perkembangan bahasa Inggris yang dimaksud adalah hasil belajar yang 
diperoleh siswa berdasarkan gaya belajarnya. 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar atau prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.5 Jadi 
yang dimaksud hasil belajar pada penelitian ini adalah nilai hasil belajar 
bahasa Inggris siswa MIN Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne pada 
semester ganjil Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bab, yang 
diuraikan dengan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:  
                                                             
4 Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar (Yogyakarta: Pinus, 2006), h. 94. 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 46 
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Bab Pertama, yaitu pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional dan garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, yaitu tinjauan pustaka. Bab ini berisi tentang teori-teori yang 
mendukung permasalahan penelitian, yang terdiri dari tinjauan tentang belajar dan 
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, tinjauan tentang gaya belajar, dan 
tinjauan tentang hasil belajar. 
Bab ketiga, yaitu metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis dan lokasi 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, 
prosedur penelitian, dan teknik analisa data. 
Bab keempat, yaitu hasil dan pembahasan. Bab ini berisi tentang gambaran umum 
objek penelitian, penyajian data, deskripsi subjek penelitian, pengujian hipotesis 
dan analisis serta pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima yaitu penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang didapatkan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Belajar dan Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.6 Definisi lain 
tentang belajar, yaitu : 
1. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan untuk mengingat, tetapi untuk 
mengalami, hasil belajar bukan nilai melainkan pengubahan kelakuan. Dari 
sini sudah terlihat perbedaan antara pengertian belajar saat ini dengan 
pengertian belajar yang lama, yang menyatakan bahwa belajar adalah 
memperoleh pengetahuan, bahwa belajar merupakan latihan-latihan 
pembentukan kebiasaan secara otomatis. 
2. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan.7 
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap      
atau permanen, yang diperoleh dari hasil latihan atau pengalaman dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar, yaitu : 
                                                             
6 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 2 
7 Hamalik, Oemar.Psikologi Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011). 
h. 27-28 
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1. Perubahan terjadi secara sadar. Seseorang yang belajar akan menyadari 
terjadinya perubahan sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi suatu 
perubahan dalam dirinya. Misalnya pengetahuannya bertambah. Jadi 
perubahan tingkah laku yang terjadi karena mabuk atau keadaan tidak sadar, 
tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar, karena orang yang 
bersangkutan tidak menyadari perubahan itu. 
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. Perubahan dalam 
diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu 
perubahan akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi 
kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya seorang anak belajar 
menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat menulis 
menjadi dapat menulis. Perubahan ini berlangsung terus sehingga kecakapan 
menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. 
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif Perubahan itu senantiasa 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar dilakukan, makin 
banyak dan semakin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat 
aktif artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena 
usaha individu. 
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara Perubahan yang bersifat 
sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja. Perubahan 
yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti 
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 
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5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah Perubahan tingkah laku 
terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada 
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Perubahan yang terjadi 
melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. 
Perubahan yang terjadi meliputi perubahan tingkah laku secara menyeluruh 
dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.8 
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar termasuk ke dalam muatan lokal 
sebagaimana tercantum di dalam kurikulum KTSP 2006. Mata pelajaran muatan 
lokal Bahasa Inggris untuk SD meliputi : 
1. Tujuan 
Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut : 
a. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara 
terbatas untuk mengiringi tindakan  dalam konteks sekolah 
b. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global 
2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar terdiri dari 
beberapa aspek, yaitu aspek mendengarkan (listening), berbicara (speaking), 
membaca (reading) dan menulis (writing).9 
                                                             
8 Slameto, Op. Cit., h. 3-5 
9 Mendiknas. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI. (Jakarta. Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2006). h. 136 
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Standar kompetensi bahasa Inggris bagi SD/MI yang menyelenggarakan 
mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai muatan lokal selayaknya merupakan 
kemampuan yang bermanfaat dalam rangka menyiapkan lulusan untuk belajar 
bahasa Inggris di tingkat SMP/MTs. Kemampuan yang dimaksud adalah 
kemampuan berinteraksi dalam bahasa Inggris untuk menunjang kegiatan kelas 
dan sekolah. Pendidikan bahasa Inggris di SD/MI dimaksudkan untuk 
mengembangkan  kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menyertai 
tindakan. Bahasa Inggris digunakan untuk interaksi dan bersifat “here and now”. 
Topik pembicaraannya berkisar pada hal-hal yang ada dalam konteks situasi. 
Untuk mencapai kompetensi ini, peserta didik perlu dipajankan dan dibiasakan 
dengan berbagai ragam pasangan bersanding (adjacency pairs) yang merupakan 
dasar menuju kemampuan berinteraksi yang lebih kompleks.10 
Pembelajaran bahasa Inggris untuk anak atau yang biasa disebut EYL ( 
English for Young Learners ). Siswa EYL adalah pebelajar muda yang belajar 
bahasa Inggris. Mereka adalah anak-anak usia sekolah dasar yang mendapatkan 
pelajaran bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan lokal disekolahnya. 
Berikut ini karakteristik atau ciri-ciri pebelajar muda secara umum : 
1. Pada umumnya, anak-anak usia 5-7 tahun memiliki sikap egocentric di mana 
kecenderungan mereka suka menghubungkan apa yang mereka pelajari atau 
mereka lakukan dengan dirinya sendiri. Mereka menyukai materi pelajaran 
yang berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dan sekelilingnya, 
misalnya topik yang menggunakan kata atau frasa, seperti ”My ... : my family, 
                                                             
10 Mendiknas. Op. Cit. h. 135-136 
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my house .... Mereka juga memberikan perhatian lebih pada kalimat atau frasa 
yang menyangkut benda-benda miliknya atau yang dipakainya bahkan pada 
anggota tubuhnya. Ketika anak-anak bertambah usia, yaitu ketika menginjak 
usia 10 tahun (kelas 4 SD) mereka sedang dalam proses perubahan yang 
tadinya egocentric menuju ke hubungan timbal balik atau reciprocity. 
2. Pebelajar muda kelompok Level One, yaitu usia 5–7 tahun masih sulit 
membedakan hal-hal yang konkret dan yang abstrak. Garis pembatas antara 
dunia nyata dan dunia imajinasi ptidak atau belum jelas bagi mereka. Mereka 
belum bisa membedakan sesuatu merupakan hal nyata atau tidak nyata. 
Benda konkret dengan mudah dapat diperkenalkan kepada siswa dalam 
bahasa Inggris. Benda-benda tersebut dapat diajarkan dan dikemas dalam 
sebuah nyanyian, misalnya sambil menunjuk benda-benda di kelas, guru pun 
mengajari siswa untuk bernyanyi. Ketika menginjak usia 8–10 tahun, mereka 
sudah bisa membedakan antara fakta dan fiksi, juga bisa mengerti hal        
yang abstrak. 
3. Anak-anak juga cenderung imajinatif dan aktif. Mereka juga menyukai 
pembelajaran melalui permainan, cerita maupun lagu sehingga mereka akan 
lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris walaupun secara tidak 
langsung. Belajar berbahasa sambil bermain merupakan kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak-anak atau sering disebut sebagai recreational time 
out activities. Ur (1996) mengatakan ada tiga sumber perhatian untuk anak-
anak dalam kelas, yaitu gambar, dongeng, dan permainan. 
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4. Perasaan mudah bosan, mereka mempunyai tingkat konsentrasi dan perhatian 
yang pendek. Untuk mengatasinya kegiatan belajar harus variatif dan perlu 
diganti setiap 10 – 15 menit.  
5. Kehidupan anak-anak penuh warna dan keceriaan. Kegiatan dan tugas yang 
disertai dengan gambar yang menarik dan berwarna-warni akan membuat 
anak-anak lebih gembira. Keceriaan anak-anak juga bisa dituangkan dalam 
lagu. Pada umumnya bernyanyi dan mendengar lagu juga disukai oleh hampir 
semua anak, termasuk anak yang pemalu sekalipun tanpa disadari mereka 
bisa belajar kosakata dan frasa yang diulang-ulang dalam sebuah lagu yang 
mereka nyanyikan dalam waktu yang singkat. Anak-anak biasanya cepat 
hafal nyanyian yang sederhana, riang, dan mudah untuk diucapkan, apalagi 
bila nyanyian itu dilagukan dengan gerakan yang sesuai. 
6. Anak-anak menyukai cerita sebagaimana mereka menyukai permainan. 
Melalui cerita, siswa dapat dilatih untuk lebih memusatkan perhatian pada 
konteks secara keseluruhan daripada jika dinyatakan kata per kata. Sementara 
melalui permainan, siswa lebih terdorong untuk lebih bebas dalam berbahasa 
Inggris yang kadang-kadang akan terucap bahasa menurut versi mereka. 
7. Last but not least, pebelajar muda merupakan pemikir aktif yang senang 
belajar sesuatu termasuk juga belajr bahasa dengan cara melakukan sesuatu     
, misalnya bermain atau bernyanyi dengan menggerakan anggota tubuh untuk 
memberi isyarat atau memberi makna ungkapan yang diucapkan.11  
 
                                                             
11 Suyanto, Kasihani K.E. English for Young Learners. Jakarta: Bumi Aksara, 2007).          
h. 11-12 
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B. Gaya Belajar 
Gaya belajar berasal dari dua kata, yaitu gaya dan belajar. Pengertian gaya 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tingkah laku, gerak gerik dan sikap, 
sedangkan belajar adalah menuntut ilmu.12 Gaya belajar adalah cara yang 
cenderung dipilih seseorang untuk  menerima informasi dari lingkungan dan 
memproses informasi tersebut.13 Kemampuan seseorang untuk memahami dan 
menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan 
ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu, mereka seringkali harus menempuh 
cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. 
Gaya belajar merupakan cara belajar yang khas bagi seorang siswa.14 
Gaya belajar atau “learning style” siswa yaitu cara siswa bereaksi dan 
menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar.15 
Apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belajar itu menunjukkan cara tercepat 
dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar 
dirinya. Jika kita bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar setiap orang 
itu, mungkin akan lebih mudah bagi kita jika suatu ketika, misalnya, kita harus 
memandu seseorang untuk mendapatkan gaya belajar yang tepat dan memberikan 
hasil yang maksimal bagi dirinya.16 Gaya belajar merupakan suatu sikap pribadi 
yang cenderung menetap dalam mempersepsikan suatu stimulus tertentu dari 
lingkungan, selanjutnya memanfaatkannya secara unik dan personal dalam 
                                                             
12 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. cit, h. 46 
13 Susilo joko,, Op. cit, h. 94. 
14 Winkel, Psikologi Pengajaran, E. Revisi, (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2005), h. 164 
15 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, Cetakan ke-11, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 93 
16 Hamzah Uno, dkk. Landasan Pembelajaran, (Gorontalo: Nurul Jannah, 2004), h. 212. 
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berinteraksi dengan stimulus maupun sumber stimulus. Perilaku yang ditampilkan 
cenderung menetap selama minat individu tidak berubah.17 Gaya belajar 
merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap, dan kemudian 
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar bukan hanya berupa aspek 
ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan berkata tetapi 
juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak kiri-otak 
kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar.18 
Seseorang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Faktor –faktor  yang 
mempengaruhi gaya belajar seseorang adalah: 
1. Lingkungan fisik: suara, cahaya, suhu, tempat duduk, sikap tubuh sangat 
berpengaruh pada proses belajar seseorang. 
2. Kebutuhan emosional: orang juga memiliki berbagai kebutuhan emosional 
dan emosi berperanan penting dalam proses belajar. Pada banyak hal, emosi 
adalah kunci bagi sistem memori otak.  
3. Kebutuhan sosial: sebagian orang suka belajar sendiri. Yang lain lebih suka 
bekerja bersama seorang rekan. Yang lain lagi, bekerja dalam kelompok. 
Sebagian anak-anak menginginkan kehadiran orang dewasa atau senang 
bekerja dengan orang dewasa saja. 
4. Kebutuhan biologis: waktu makan, tingkat energi dalam sehari, dan 
kebutuhan movilitas juga dapat mempengaruhi kemampuan belajar.19 
                                                             
17 Sia Tjundjing, “Keandalan VARK: Instrumen Modalitas Belajar Baru yang Unik dan 
Menarik”, Anima, Indonesian Psychological Journal (Vol. 18, No. 4, Juli 2003), 342-343 
18 DePorter, Bobbi dan Hernacki, Mike, Quantum Learning. Edisi Revisi. (Bandung: Kaifa, 
2000), h.110-112. 
19 Gordon Dryden,dkk, Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution) Belajar akan 
Efektif Kalau Anda dalam Keadaan “Fun” (Bandung: Kaifa, 2001), h. 351 
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Secara garis besar, ada beberapa pendekatan umum dikenal dengan 
kerangka referensi yang berbeda dan dikembangkan juga oleh ahli yang berbeda 
dengan variansinya masing-masing sebagai berikut : 
1. Pendekatan berdasarkan pada pemprosesan informasi; menentukan cara yang  
berbeda dalam memandang dan memproses informasi yang baru. 
2. Pendekatan berdasarkan kepribadian; menentukan tipe karakter yang  
berbeda-beda.. 
3. Pendekatan berdasarkan pada modalitas sensori; menentukan tingkat 
ketergantungan terhadap indera tertentu.  
4. Pendekatan berdasarkan pada lingkungan; menentukan respon yang berbeda 
terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial, dan instruksional. 
5. Pendekatan berdasarkan pada interaksi sosial; menentukan cara yang berbeda 
dalam berhubungan dengan orang lain.  
6. Pendekatan berdasarkan pada kecerdasan; menentukan bakat yang berbeda.  
7. Pendekatan berdasarkan wilayah otak; menentukan dominasi relatif dari 
berbagai bagian otak, misalnya otak kiri dan otak kanan.20  
Menurut penelitian, dari sekoan banyak kategori gaya belajar siswa, 
pendekatan yang dikenal luas di Indonesia adalah pendekatan berdasarkan 
preferensi sensori.21 Berdasarkan prefensi sensori atau kemampuan yang dimiliki 
otak dalam menyerap, mengelola dan menyampaikan informasi, maka gaya 
belajar individu dapat dibagi dalam 3 (tiga) kategori. Ketiga kategori tersebut 
adalah gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang ditandai dengan ciri-ciri 
                                                             
20 Adi W. Gunawan, Born to be a Genius, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 
140. 
21 Ibid, h. 142 
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perilaku tertentu. Pengkategorian ini tidak berarti bahwa individu hanya yang 
memiliki salah satu karakteristik gaya belajar tertentu sehingga tidak memiliki 
karakteristik gaya belajar yang lain.  
Pada buku Quantum Learning, gaya belajar dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu gaya belajar Visual, gaya belajar Auditorial, dan gaya belajar Kinestetik. 
Gaya belajar Visual adalah belajar dengan cara melihat. Gaya belajar Auditorial 
adalah belajar dengan cara mendengar. Sedangkan gaya belajar Kinestetik adalah 
belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.22 Pada gaya belajar visual 
(belajar dengan melihat), anak menggunakan indera penglihatan untuk membantu-
nya belajar, gaya belajar auditorial (belajar dengan mendengar), anak memanfaat-
kan kemampuan pendengaran untuk mempermudah proses belajar, sedangkan 
gaya belajar kinestetik (belajar dengan bergerak), anak bergerak, menyentuh 
sambil berbicara dan menggunakan tubuh untuk mengekspresikan gagasan.23 
Ada beberapa karakteristik yang khas pada tiap-tiap gaya belajar seseorang. 
Untuk mengetahui apakah gaya belajar siswa itu visual, auditorial atau kinestetik, 
berikut ini adalah karakteristik individu yang memiliki gaya belajar tersebut: 
1. Karakteristik gaya belajar visual (Visual Learner) 
Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang yang menyukai 
gaya belajar visual ini, diantaranya: 
a) Selalu melihat bibir guru yang berbicara 
b) Saat petunjuk mengenai sesuatu harus dilakukan, biasanya dia akan 
melihat teman-temannya dulu baru bergerak 
                                                             
22 DePorter, Bobbi dan Hernacki, Mike, Op. cit. h. 113 
23 Susilo joko,. Op. cit. h. 108 
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c) Kurang menyukai untuk berbicara di depan kelompok dan kurang suka 
mendengarkan orang berbicara 
d) Cenderung menggunakan gerak tubuh untuk mengungkapkan sesuatu 
(menggantikan kata atau untuk mengekspresikan) 
e) Kurang bisa mengingat informasi yang diberikan secara lisan 
f) Lebih menyukai peragaan daripada penjelasan 
g) Dapat duduk tenang di situasi yang ramai dan bising tanpa merasa 
terganggu.24 
Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl menyebutkan ada beberapa 
karakteristik gaya belajar visual, yaitu : 
a) Suka membaca (menyukai / menikmati bacaan), menonton televisi / film, 
menerka teka-teki atau mengisi TTS, lebih suka membaca ketimbang 
dibacakan. Lebih suka memperhatikan ekspresi wajah ketika berbicara 
dengan orang lain atau membacakan bacaan kepadanya. 
b) Mengingat orang melalui penglihatan. Mengingat kata-kata dengan 
melihat dan biasanya bagus dalam mengeja atau melafalkan, tetapi perlu 
waktu lebih lama untuk mengingat susunan atau urutan abjad jika tidak 
disebutkan awalnya. 
c) Kalau memberi atau menerima penjelasan arah lebih suka memakai peta 
atau gambar  
d) Selera pakaian: bergaya, penampilan penting. Warna pilihannya sesuai, 
tertata atau terkoordinasi. 
                                                             
24 Susilo joko. Op. cit. h. 110-111 
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e) Menyatakan emosi melalui ekspresi muka 
f) Menggunakan kata atau ungkapan seperti: melihat, menonton, 
menggambarkan, sudut pandang, mencerahkan, perspektif, meng-
ungkapkan, dan lain sebagainya 
g) Aktivitas kreatif: menulis, menggambar, melukis, merancang 
(mendesain), melukis di udara  
h) Menangani proyek-proyek dengan merencanakan sebelumnya 
i) Cenderung berbicara cepat, tetapi mungkin cukup pendiam di dalam 
kelas 
j) Berhubungan dengan orang lain lewat kontak mata dan ekspresi wajah 
k) Saat diam suka melamun atau menatap ke angkasa 
l) Menjalankan bisnis atas dasar hubungan personal antarwajah 
m) Punya ingatan visual bagus 
n) Merespons lebih bagus ketika diperlihatkan sesuatu ketimbang cerita 
tentangnya.25 
2. Karakteristik gaya belajar auditorial (Auditory Learner) 
Gaya belajar auditorial ini mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 
memahami dan mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar -
benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi atau 
pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, baru kemudian kita bisa 
mengingat dan memahami informasi itu. Berikut ini adalah karakteristik gaya 
belajar auditorial menurut beberapa tokoh, yaitu: 
                                                             
25 Colin Rose, dkk, Accelerated Learning for 21st Century (Bandung: Nuansa, 2002), 
h.130-131. 
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a. Mampu mengingat dengan baik materi yang didiskusikan di kelas 
maupun di dalam kelompok 
b. Mengenal banyak lagu di iklan atau di televisi dan mampu menirukannya 
dengan tepat 
c. Sangat suka berbicara 
d. Kurang suka tugas membaca 
e. Kurang baik dalam tugas mengarang atau menulis 
f. Kurang memperhatikan hal-hal baru di lingkungan sekitarnya.26 
Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl menyebut kan ada beberapa 
karakteristik gaya belajar auditorial, yaitu: 
a) Suka mendengar radio, musik, sandiwara, drama atau lakon 
b) Ingat dengan baik nama orang. Bagus dalam mengingat fakta. Suka 
berbicara dan punya perbendaharaan kata yang luas 
c) Menerima dan memberikan penjelasan arah dengan kata-kata (verbal) 
d) Selera: yang penting label, mengetahui siapa perancangnya dan dapat 
menjelaskan pilihan pakaiannya 
e) Mengungkapkan emosi secara verbal melalui perubahan nada bicara  
f) Menggunakan kata-kata atau ungkapan seperti: kedengarannya benar, 
mendengar apa yang Anda katakan, ungkapkan diri Anda, jaga lidah 
Anda, dan lain sebagainya  
g) Aktivitas kreatif: menyanyi, mendongeng (mengobrol apa saja), bermain 
musik, membuat cerita lucu, berdebat, berfilosofi 
                                                             
26 Susilo joko.. Op. cit. h. 112 
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h) Menangani proyek-proyek dengan berpijak pada prosedur, memperdebat-
kan masalah, mengatasi solusi verbal  
i) Berbicara dengan kecepatan sedang, suka bicara bahkan di dalam kelas 
j) Berhubungan dengan orang lain lewat dialog, diskusi terbuka 
k) Dalam keadaan diam suka bercakap-cakap dengan dirinya sendiri atau 
bersenandung 
l) Suka menjalankan bisnis melalui telepon  
m) Cenderung mengingat dengan baik dan menghafal kata -kata dan 
gagasan-gagasan yang pernah diucapkan  
n) Merespon lebih baik ketika mendengar informasi ketimbang membaca.27 
3. Karakteristik gaya belajar kinestetik (Kinesthetic Learner) 
Gaya belajar lain yang juga unik adalah yang disebut Kinesthetic 
Learners atau kita harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi 
tertentu agar kita bisa mengingatnya. Tentu saja, ada beberapa karekteristik 
model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya. Berikut 
ini adalah beberapa karakteristik gaya belajar kinestetik, yaitu: 
a) Suka menyentuh sesuatu yang dijumpainya 
b) Tidak suka berdiam diri 
c) Suka mengerjakan segala sesuatu dengan tangan 
d) Memiliki koordinasi tubuh yang baik 
e) Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat bantu belajar 
f) Suka mempelajari hal-hal yang abstrak, seperti simbol atau peta  
                                                             
27 Colin Rose, dkk, Op. Cit. h. 133-134 
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g) Cenderung agak tertinggal dengan teman sekelasnya karena ada 
ketidakcocokan antara gaya belajarnya dengan metode pengajaran yang 
lazim digunakan.28 
Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl menyebutkan ada beberapa 
karakteristik Gaya Belajar Kinestetik, yaitu: 
a) Menyukai kegiatan aktif, baik sosial maupun olahraga 
b) Ingat kejadian-kejadian: hal-hal yang terjadi 
c) Memberikan dan menerima penjelasan arah dengan mengikuti jalan yang 
dimaksud 
d) Selera: nyaman dan rasa bahan lebih penting daripada gaya 
e) Menggunakan kata-kata dan ungkapan seperti: merasa, meyentuh, 
menangani, mulai dari awal, meraba, memegang, bergandeng tangan 
f) Aktivitas kreatif : kerajinan tangan  
g) Menangani proyek langkah demi langkah, suka menggulung-gulung 
lengan bajunya dan terlibat secara fisik  
h) Berbicara agak lambat 
i) Berhubungan dengan orang lain lewat kontak fisik dan mendekat/akrab 
j) Dalam keadaan diam selalu merasa gelisah, tidak bisa duduk tenang 
k) Suka melakukan urusan seraya mengerjakan sesuatu  
l) Ingat lebih baik menggunakan alat bantu belajar  
m) Belajar konsep lebih baik dengan menangani objek secara fisik.29 
 
                                                             
28 Susilo joko. Op. cit. h. 109 
29 Colin Rose, dkk, Aop. Cit. h. 134-135 
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Ciri-ciri perilaku individu dengan karakteristik gaya belajar seperti 
disebutkan diatas, menurut DePorter dan Hernacki sebagai berikut: 
1. Ciri-ciri Perilaku Gaya Belajar Visual (Visual Learners) 
Individu yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik ditandai 
dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 
a) rapi dan teratur 
b) berbicara dengan cepat 
c) mampu membuat rencana dan mengatur jangka panjang dengan baik 
d) teliti dan rinci 
e) mementingkan penampilan 
f) lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar 
g) mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual 
h) memiliki kemampuan mengeja huruf dengan sangat baik,  
i) biasanya tidak mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik ketika 
sedang belajar 
j) sulit menerima instruksi verbal (oleh karena itu seringkali ia minta 
instruksi secara tertulis) 
k) merupakan pembaca yang cepat dan tekun 
l) lebih suka membaca daripada dibacakan, 
m) dalam memberikan respon terhadap segala sesuatu, ia selalu bersikap 
waspada, membutuhkan penjelasan menyeluruh tentang tujuan dan 
berbagai hal lain yang berkaitan 
n) lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain 
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o) jika sedang berbicara di telpon ia suka membuat coretan-coretan tanpa 
arti selama berbicara, 
p) sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat "ya" atau "tidak” 
q) lebih suka mendemonstrasikan sesuatu daripada berpidato/berceramah  
r) lebih tertarik pada bidang seni (lukis, pahat, gambar) daripada musik 
s) sering kali menegtahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai 
menuliskan dalam kata-kata,  
t) kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan. 
2. Ciri-ciri Perilaku Gaya Belajar Auditorial (Auditory Learners) 
Individu yang memiliki kemampuan belajar auditorial yang baik 
ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 
a) sering berbicara sendiri ketika sedang bekerja (belajar) 
b) mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik 
c) menggerakan bibir dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca 
d) lebih senang mendengarkan (dibacakan) daripada membaca 
e) jika membaca maka lebih senang membaca dengan suara keras 
f) dapat mengulangi atau menirukan nada, irama dan warna suara 
g) mengalami kesulitan untuk menuliskan sesuatu, tetapi sangat pandai 
dalam bercerita 
h) berbicara dalam irama yang terpola dengan baik 
i) berbicara dengan sangat fasih 
j) lebih menyukai seni musik dibandingkan seni yang lainnya 
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k) belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 
daripada apa yang dilihat 
l) senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu secara panjang 
lebar 
m) mengalami kesulitan jika harus dihadapkan pada tugas-tugas yang 
berhubungan dengan visualisasi 
n) lebih pandai mengeja atau mengucapkan kata-kata dengan keras daripada 
menuliskannya 
o) lebih suka humor atau gurauan lisan daripada membaca buku 
humor/komik. 
3. Ciri-ciri Perilaku Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learners) 
Individu yang memiliki kemampuan belajar kinestetik yang baik 
ditandai dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut: 
a) berbicara dengan perlahan 
b) menanggapi perhatian fisik 
c) menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka 
d) berdiri dekat ketika sedang berbicara dengan orang lain 
e) banyak gerak fisik 
f) memiliki perkembangan awal otot-otot yang besar 
g) belajar melalui praktek langsung atau manipulasi 
h) menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung 
i) menggunakan jari untuk menunjuk kata yang dibaca ketika sedang 
membaca 
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j) banyak menggunakan bahasa tubuh (non verbal) 
k) tidak dapat duduk diam di suatu tempat untuk waktu yang lama 
l) sulit membaca peta kecuali ia memang pernah ke tempat tersebut 
m) menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 
n) pada umumnya tulisannya jelek 
o) menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara fisik) 
p) ingin melakukan segala sesuatu.30 
Berbagai macam metode mengajar telah banyak diterapkan dan 
diujicobakan kepada siswa untuk memperoleh hasil yang efektif dalam proses 
pembelajaran. Pada kenyataannya tidak ada satu metode mengajar yang lebih baik 
daripada metode mengajar yang lain. Jika berbagai metode mengajar telah 
ditetapkan dan tidak menunjukkan hasil yang diharapkan, maka alternatif lain 
yang dapat dilakukan oleh guru secara individual dalam proses pembelajaran yaitu 
atas dasar pemahaman terhadap gaya belajar siswa.31 
Mengetahui gaya belajar yang berbeda telah membantu para siswa, dengan 
demikian akan memberi persepsi yang positif bagi siswa tentang cara guru 
mengajar.Agar aktivitas belajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan, maka gaya belajar siswa harus dipahami oleh guru. Beberapa temuan 
penelitian melaporkan bahwa kecocokan atau ketidakcocokkan antara gaya belajar 
dengan gaya pengajaran yang distrukturkan bagi peserta didik berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar.32 
                                                             
30 DePorter, Bobbi dan Hernacki, Mike, Op. cit. h. 112-120 
31 Nasution, Op. cit., h. 115 
32 DePorter, Bobbi dan Hernacki, Mike, Op. cit. h. 110 
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C. Hasil Belajar 
Hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pendapat, sesuatu yang diciptakan 
sukses, sedangkan belajar adalah menuntut ilmu.33 Beberapa pengertian tentang 
hasil belajar telah diungkapkan oleh beberapa ahli. Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalamannya.34 Proses belajar yang dialami siswa menghasilkan perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, nilai, sikap dan 
keterampilan.35 Pada prinsipnya, hasil belajar sama maksudnya dengan prestasi 
belajar. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru36. 
Unsur-unsur utama yang terdapat dalam proses belajar mengajaradalah 
tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. Tujuan sebagai arah dari proses 
belajar mengajar pada hakekatnya adalah rumusan tingkah laku yang diharapkan 
dapat dikuasi oleh siswa setelah menerima atau menempuh pengalaman 
belajarnya. Bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari 
kurikulum untuk disampaikan atau dibahas dalam proses belajar mengajar agar 
sampai pada tujuan yang telah ditetapkan. Metode dan alat adalah cara atau teknik 
                                                             
33 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op. cit. h. 71 
34 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 22 
35 Winkel, Op. cit. h. 168 
36 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 895 
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yang digunakan dalam mencapai tujuan. Sedangkan penilaian adalah upaya atau 
tindakan untuk mengetahui sejauhmana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai 
tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk 
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa37. 
Klasifikasi tentang hasil yang paling populer dan dikembangkan di dunia 
pendidikan Indonesia adalah klasifikasi hasil belajarnya Benyamin S. bloom yang 
lebih dikenal “Taxonomi Bloom’. Beliau membagi hasil belajar menjadi tiga 
ranah. Yakni ranah kognitif. Ranah afektif dan ranah psikomotoriks. Ranah 
kognitif berkenaan dengan hasi belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan 
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut dengan kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Di antara sub ranah 
yang dimaksud adalah pengertian, pemahaman, aplikasi, sintetis dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan tujuan-tujuan pendidikan yang berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi dan internalisasi.Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil 
belajar, keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah masuk 
dalam kategori ranah psikomotorik ini, yakni: gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif atau interpretative.38 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat digolongkan 
menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern sebagai berikut: 
                                                             
37 Nana Sudjana, Op. cit, (Bandung: Rosada Karya, 2000), h. 22 
38 Ibid. h. 23 
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1.  Faktor Intern, merupakan faktor yang ada dalam diri orang itu sendiri. Faktor 
ini mencakup tiga hal, yaitu : 
b. Faktor jasmaniah, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi 
fisiologis berupa kesehatan dan cacat tubuh  
c. Faktor psikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan rohaniah 
seserang berupa inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
dan kesiapan 
d. Faktor kelelahan, yaitu faktor yang berhubungan dengan kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani 
2. Faktor Ekstern, merupakan faktor yang berasal dari keadaan sekitar individu. 
Faktor ini mencakup tiga hal, yaitu :  
a. Faktor keluarga, yaitu faktor  yang berhubungan dengan ayah, ibu, dan 
anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orangtua 
sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar 
b. Faktor sekolah,  yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan sekolah 
tempat belajar. Kualitas dan metode mengajar guru, kurikulum,     
keadaan fasilitas sekolah, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib 
sekolah, dan sebagainya semua ini turut mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak. 
c. Faktor masyarakat, yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan. Bila 
di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang 
yang berpendidikan hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.39 
                                                             
39 Slameto, Op. Cit., h. 54-58 
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka diperlukan penilaian untuk 
membandingkan antara apa yang dicapai dengan kriteria yang harus dicapai. 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Tujuan penilaian hasil belajar adalah : 
a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata 
pelajaran yang ditempuhnya. 
b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
dalam aspek intelektual, sosial, emosional, moral, dan ketrampilan. 
c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pembelajaran serta 
strategi pelaksanaannya. 
d. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dalam bentuk kaporan dari 
pihak sekolah kepada pihak-pihak yang  berkepentingan (stakeholders), 
meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang tua siswa.40 
Penilaian hasil belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan 
pengajaran. Fungsi penilaian hasil belajar adalah : (a) alat untuk mengetahui 
tercapai-tidaknya tujuan instruksional pembelajaran, (b) umpan balik bagi 
perbaikan proses belajar mengajar, dan (c) dasar dalam menyusun laporan 
kemajuan belajar siswa.41  
                                                             
40 Depdiknas. Penilaian Hasil Belajar. (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008.    
h. 4-6 
41 Sudjana, N., Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006). h. 3 
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Penilaian hasil belajar sangat penting untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan siswa dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran dan 
membandingkan posisi kemampuan antar siswa. Secara umum hasil belajar siswa 
di sekolah dapat dinilai dengan cara : 
a. Penilaian formatif, yaitu kegiatan penilaian yang bertujuan untuk mencari  
umpan balik (feedback) pada saat berlangsungnya proses pembelajaran yang 
selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan. 
b. Penilaian sumatif, yaitu kegiatan penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 
data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa 
terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama dalam periode 
waktu tertentu.42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
42 Purwanto, M. N,  Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001). h. 26 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara    
dua atau beberapa variabel. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi atau data penelitian 
diwujudkan dalam bentuk angka yang selanjutnya dianalisis dengan statistik dan 
hasilnya dideskripsikan.43 Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Ibtidayah 
Negeri (MIN) Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne Kabupaten Pangkep 
Sulawesi Selatan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.44 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MIN Bontolangkasa 
yang terdiri dari 3 kelas masing-masing 14 siswa kelas IVa, 13 siswa kelas IVb, 
dan 14 siswa kelas IVc. Jadi total populasi pada penelitian ini sebanyak 41 siswa. 
                                                             
43 Suharsimi Arikunto, Op. cit, h.326. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan Riset 
dan Development, (Bandung: Alfabeta, 2007),  h. 60 
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Pengambilan sampel dari populasi tersebut dilakukan berdasarkan pendapat 
Arikunto bahwa apabila subjeknya <100, lebih baik diambil  semua, sedangkan 
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10–15 atau 20-25 %”.45 Oleh 
karena itu, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 41 siswa. 
 
C. Variabel Penelitian 
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 
setiap jenis penelitian. Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatau penelitian.46 Variabel penelitian merupakan faktor-faktor 
yang berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Mengacu pada 
permasalahan yang akan diteliti, maka variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (Independent Variable / X) 
Variabel bebas merupakan variabel penyebab perubahan atau timbulnya 
variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah gaya belajar siswa 
yang diduga akan mempengaruhi hasil belajar bahasa Inggris. Indikator pada 
dimensi gaya belajar yang digunakan meliputi indikator pada gaya belajar 
auditorial, visual, dan kinestetik. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable / Y) 
Variabel terikat (variabel tidak bebas) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 
variabel terikatnya adalah hasil belajar mata pelajaran bahasa Inggris dengan 
indikator nilai ujian akhir semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 
                                                             
45 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2002), h. 111-112. 
46 Suharsini Arikunto, Op. cit. h. 96 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.47 Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Angket 
Angket atau kuesionar adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.48 Angket yang 
digunakan pada penelitian ini adalah jenis angket tertutup yaitu, suatu angket 
yang pertanyaan/pernyataan dan alternatif jawabannya telah ditentukan 
sehingga responden tinggal memilih jawaban berdasarkan situasi yang 
dialaminya. Jumlah pertanyaan yang diberikan sebanyak 30 butir soal yang 
terdiri dari 10 butir soal untuk gaya belajar visual, 10 butir soal untuk gaya 
belajar audiotori, dan 10 butir soal untuk gaya belajar kinestetik . 
Butir soal angket yang diberikan untuk mengetahui berbagai macam gaya 
belajar siswa dinyatakan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan yang bersifat 
positif dan pernyataan yang bersifat negatif untuk menghindari jawaban yang 
asal memilih. Pernyataan positif yaitu pernyataan yang mendukung gagasan, 
sedangkan pernyataan negatif yaitu pernyataan yang tidak mendukung 
gagasan. Skor untuk setiap butir berdasarkan pilihan dan sifat butir soal 
tersebut sebagaimana disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
                                                             
47 Suharsini Arikunto, Op. cit. h. 158 
48 Ibid. h. 128 
34 
 
 
 
Tabel 1.  Skor Jawaban Setiap Butir Soal  
Pilihan 
Sifat 
Selalu 
 
Sering 
 
Kadang-kadang  
 
Tidak Pernah  
 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
Indikator- indikator variabel gaya belajar dapat di lihat pada kisi-kisi 
instrumen angket pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2.  Kisi-kisi Instrumen Angket Gaya Belajar Siswa 
Dimensi Indikator 
No. Butir Soal 
(-) (+) 
Gaya Belajar 
Visual 
a. Memahami sesuatu dengan 
asosiasi visual  5 7,8 
b. Rapi dan teratur 6, 10 1 
c. Mengerti dengan baik mengenai 
posisi, bentuk, angka, dan warna 3 4 
d. Sulit menerima instruksi 
Verbal 2 9 
Gaya Belajar 
Auditori 
a. Belajar dengan cara mendengar 15, 20 18 
b. Lemah terhadap aktivitas visual 16 11 
c. Memiliki kepekaan terhadap musik - 13, 14 
d. Baik dalam aktivitas lisan 12, 19 17 
Gaya Belajar 
Kinestetik 
a. Belajar melalui aktivitas fisik 27 22, 24 
b. Selalu berorientasi pada fisik dan 
banyak bergerak 21, 25 30 
c. Peka terhadap ekspresi dan bahasa 
tubuh 29 28 
d. Menyukai kegiatan coba-coba 23 26 
Jumlah 
15 15 
30 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi (dokumen) adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda, dan sebagainya.49 Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengumpulkan data hasil belajar berupa raport untuk memproleh data 
tentang hasil belajar bidang studi Bahasa Inggris. Nilai Bahasa Inggris yang 
diambil adalah nilai ujian akhir semester ganjil tahun ajaran 2014-2015. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahapan atau 
prosedur penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal penelitian dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan studi kepustakaan terkait dengan substansi penelitian serta 
penyusunan angket sebagai instrumen penelitian 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data merupakan tahap mengumpulkan data-data 
penelitian melalui angket untuk mengetahui gaya belajar siswa dan 
dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. Angket disebarkan ke 
siswa dengan terlebih dahulu menjelaskan cara pengisian angket tersebut. 
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat dokumen-dokumen hasil belajar 
siswa kelas IV MIN Bontolangkasa.Untuk mendapatkan data tambahan, 
dilakukan interview kepada kepala sekolah dan guru kelas. 
                                                             
49 Suharsini Arikunto, Op. cit. h. 231 
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3. Tahap Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data merupakan tahap tabulasi data yang telah 
dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan analisis data.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
teknik sebagia berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang berkenaan dengan cara 
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data 
sehingga mudah dipahami. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk 
melakukan perhitungan terhadap rentang nilai, nilai rata-rata, tabel distribusi 
frekuensi, dan standar deviasi dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Perhitungan statistik tersebut dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 
Di samping itu dilakukan perhitungan untuk menentukan kecenderungan 
variabel (pengkategorian) berdasarkan rata-rata ideal dan standar deviasi ideal 
dengan rumus sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3.  Perhitungan Kecenderungan Variabel (Pengkategorian) 
Skor teoritik tertinggi Jumlah soal x skala tertinggi 
Skor teoritik terendah Jumlah soal x skala terendah 
Rata-rata ideal (Mi) 1/2 (Skor teoritik tertinggi + Skor teoritik terendah) 
Standar deviasi ideal (SDi) 1/6 (Skor teoritik tertinggi - Skor teoritik terendah) 
Tingkat kecenderungan (pengkategorian : 
Tinggi ̅  ≥  (Mi + 1.SDi)  
Cukup (Mi + 1.SDi)  >  ̅  ≥  Mi 
Kurang Mi  >  ̅  ≥  (Mi - 1.SDi) 
Rendah ̅  <  (Mi - 1.SDi) 
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2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang penulis ajukan 
untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar bahasa 
Inggris siswa kelas IV MIN Bontolangkasa Kecamatan Minasa Te’ne 
Kabupaten Pangkep. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Ho :  “Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 
belajar siswa terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN         
Bonto Langkasa”  
 
Ha : “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar  
siswa terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN                   
Bonto Langkasa” 
 
Untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak dilakukan analisis 
regresi sederhana dengan menggunakan Program SPSS. Pedoman yang 
digunakan adalah jika r hitung ≥ r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
sedangkan bila r hitung ≤ r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pedoman 
lain yang digunakan adalah jika nilai signifikan pada output regresi <0,05, 
maka terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar siswa terhadap 
hasil belajar siswa, sedangkan jika nilai signifikan pada output regresi >0,05, 
maka terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara gaya belajar siswa 
terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian yang diperoleh dari pengumpulan data 
dengan instrumen angket penelitian berupa nilai skor. Data hasil penelitian 
tersebut terdiri dari variabel gaya belajar dan hasil belajar yang meliputi nilai 
rata-rata (mean), media (median), mode (mode), standar deviasi (standar 
deviation), rentang skor (range), skor minimum, dan skor maksimum. Jika X 
menyatakan variabel bebas (independent variable) dalam hal ini adalah gaya 
belajar dan Y menyatakan variabel terikat (dependent variable) dalam hal ini 
adalah hasil belajar, maka nilai perolehan skor data setiap variabel diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Gaya Belajar (X) 
Berdasarkan hasil penelitian gaya belajar bahasa Inggris siswa kelas 
IV MIN Bonto Langkasa yang dikumpulkan melalui angket diperoleh skor 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4.  Nilai Skor Gaya Belajar Siswa  
No. Nama Siswa Kelas Total Skor 
1 Abbas IVA 79 
2 Hisyam Al Munawwir IVA 78 
3 Muh. Agus IVA 87 
4 Ismail IVA 89 
5 Muh. Imam Efendi IVA 84 
6 Muhammad Yusri J IVA 80 
38 
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……. Lanjutan Tabel 4 
No. Nama Siswa Kelas Total Skor 
7 Muhlis IVA 77 
8 Muh. Fahri F IVA 73 
9 Saparuddin Z IVA 85 
10 Nurul Ramadhani IVA 70 
11 Putri Aulia R IVA 77 
12 Nuramalia A IVA 87 
13 Putri Ramsina R IVA 87 
14 Musdalifah A IVA 78 
15 Muh. Agus IVB 72 
16 Muhammad Yusra J IVB 79 
17 Ariel Bahtiar IVB 73 
18 Syamsir IVB 74 
19 Aswandy IVB 74 
20 Ikbal Ariadi IVB 83 
21 Fahira IVB 85 
22 Fani Rahmasari IVB 74 
23 Annisa Khumaerah IVB 76 
24 Windy Shuhailah IVB 81 
25 Maiya Gheafati IVB 78 
26 Tallasa IVB 70 
27 Muh. Aidil IVB 76 
28 Farhan IVB 75 
29 Haerul IVC 88 
30 M. Rifa Putra P IVC 74 
31 Muh. Agus IVC 86 
32 Muh. Arif F IVC 82 
33 Saparuddin  IVC 83 
34 Sultan IVC 76 
35 Taufik Hidayat IVC 72 
36 Nur Ilmi IVC 93 
37 Nur Amalia Putri IVC 83 
38 Nurisma Dewi IVC 73 
39 Nurul Fuadah IVC 78 
40 Riskawati IVC 85 
41 Nuaralamsyah IVC 86 
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Berdasarkan data skor gaya belajar siswa pada Tabel 4 dan hasil 
perhitungan pada Lampiran 6 diperoleh rangkuman data statistik sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5.  Rangkungan Data Statistik Variabel Gaya Belajar Siswa 
Uraian Gaya Belajar (X) 
Rata-rata 79,51 
Median  78,00 
Mode 74.00 
Standar Deviasi 5,86 
Rentang Skor 23,00 
Nilai Maksimum 93,00 
Nilai Minimum 70,00 
 
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata hitung skor gaya 
belajar siswa sebesar 79,51. Median atau nilai tengah data setelah semua data 
diurutkan adalah 78,00. Mode atau nilai skor yang paling sering muncul 
74,00. Standar deviasi atau seberapa jauh nilai tersebar di sekitar nilai rata-
rata 5,86. Rentang skor atau selisih nilai maksimum dan minimum sebesar 
23,00, skor tertinggi (maksimum) 93,00 dan skor terendah (minimum) 70,00. 
Perhitungan tabulasi frekuensi skor gaya belajar siswa dilakukan dengan 
menggunakan aturan Sturges sebagai berikut: 
Tabel 6.  Perhitungan Tabulasi Frekuensi 
Uraian Hasil Perhitungan 
Rentang (R) = skor maksimal – skor minimal 93 – 70  =  23 
Banyak kelas (k)  =  1 + (3,33) log n 1 + (3,33) log 41 = 6  (Dibulatkan) 
Panjang kelas (P)  =  R/k 23/6  =  4  (Dibulatkan) 
Untuk menentukan ujung bawah kelas pertama adalah nilai yang lebih kecil dari 
data terkecil (<70)  =  68 
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Mengacu pada perhitungan tabulasi frekuensi pada Tabel 6, maka 
penyajian distribusi frekuensi skor gaya belajar siswa dapat di lihat pada 
Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Skor Gaya Belajar Siswa 
No Interval 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1 68 – 72   4   9,76 
2 73 – 77 13 31,71 
3 78 – 82   9 21,95 
4 83 – 87 12 29,27 
5 88 – 92   2   4,88 
6 93 – 77   1   2,44 
Jumlah 41 100 
 
Penyajian tingkat kategori gaya belajar siswa ditentukan melalui 
perhitungan skor gaya belajar siswa sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 8 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Perhitungan Kategori Tingkat Gaya Belajar Siswa 
Uraian Hasil Perhitungan 
Skor teoritik tertinggi 30  x  4  =  120 
Skor teoritik terendah 30  x  1  =  30 
Rata-rata ideal (Mi) 1/2  (120  +  30)  =  75 
Standar deviasi ideal (SDi) 1/6  (120  -  30)   =  15   
Kategori Tinggi (Mi + SDi) ̅  ≥  90 
Kategori Cukup 90 >  ̅  ≥  75 
Kategori Kurang 75  >  ̅  ≥  60 
Kategori Rendah ̅  <  60 
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Mengacu pada perhitungan tingkat kategori gaya belajar siswa pada  
pada Tabel 8 di atas, maka penyajian distribusi tingkat kategori belajar siswa 
ditunjukkan pada Tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9.  Distribusi Kategori Tingkat Skor Gaya Belajar Siswa 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif (%) 
1 ̅  ≥  90   1   2,44 Tinggi 
2 90 >  ̅  ≥  75 29 70,73 Cukup 
3 75  >  ̅  ≥  60 11 26,83 Kurang 
4 ̅  <  60   0   0,00 Rendah 
Jumlah 41 100  
 
Komposisi data pada Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa siswa kelas 
IV MIN Bonto Langkasa yang mempunyai kategori gaya belajar tinggi hanya       
1 siswa atau 2,44%, ketegori cukup sebanyak 29 siswa atau sekitar 70,73%, 
kategori kurang sebanyak 11 siswa atau sekitar 26,83%, dan tidak ada siswa 
yang memiliki kategori rendah. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa 
skor gaya belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa 
didominasi oleh siswa dengan gaya belajar visual dalam kategori yang cukup. 
Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa soal angket disusun 
dari beberapa indikator yang mencakup gaya belajar visual, auditori, dan 
kinestetik. Untuk memperoleh gambaran gaya belajar pada setiap siswa, maka 
gaya belajar yang memiliki skor tertinggi merupakan kecenderungan gaya 
belajar dari siswa tersebut. Berdasarkan skor gaya belajar (Lampiran 3), maka 
kecenderungan gaya belajar setiap siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa 
ditunjukkan pada Tabel 10 sebagai berikut: 
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Tabel 10.  Kecenderungan Gaya Belajar Siswa 
No. Nama Siswa Kelas Gaya Belajar 
1 Abbas IVA Visual 
2 Hisyam Al Munawwir IVA Visual 
3 Muh. Agus IVA Visual 
4 Ismail IVA Kinestetik 
5 Muh. Imam Efendi IVA Visual 
6 Muhammad Yusri J IVA Kinestetik 
7 Muhlis IVA Kinestetik 
8 Muh. Fahri F IVA Kinestetik 
9 Saparuddin Z IVA Visual 
10 Nurul Ramadhani IVA Visual 
11 Putri Aulia R IVA Visual 
12 Nuramalia A IVA Auditori 
13 Putri Ramsina R IVA Visual 
14 Musdalifah A IVA Kinestetik 
15 Muh. Agus IVB Visual 
16 Muhammad Yusra J IVB Visual 
17 Ariel Bahtiar IVB Visual 
18 Syamsir IVB Kinestetik 
19 Aswandy IVB Visual 
20 Ikbal Ariadi IVB Visual 
21 Fahira IVB Kinestetik 
22 Fani Rahmasari IVB Kinestetik 
23 Annisa Khumaerah IVB Auditori 
24 Windy Shuhailah IVB Visual 
25 Maiya Gheafati IVB Kinestetik 
26 Tallasa IVB Visual 
27 Muh. Aidil IVB Kinestetik 
28 Farhan IVB Auditori 
29 Haerul IVC Visual 
30 M. Rifa Putra P IVC Visual 
31 Muh. Agus IVC Visual 
32 Muh. Arif F IVC Visual 
33 Saparuddin  IVC Auditori 
34 Sultan IVC Kinestetik 
35 Taufik Hidayat IVC Visual 
36 Nur Ilmi IVC Auditori 
37 Nur Amalia Putri IVC Auditori 
38 Nurisma Dewi IVC Kinestetik 
39 Nurul Fuadah IVC Visual 
40 Riskawati IVC Visual 
41 Nuaralamsyah IVC Kinestetik 
 
Keterangan : Gaya Belajar Visual =  22 siswa 
  Gaya Belajar Auditori =    6 siswa  
  Gaya Belajar Kinestetik =  13 siswa 
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2. Hasil Belajar (Y) 
Berdasarkan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bonto 
Langkasa yang dikumpulkan dari nilai ujian akhir semester ganjil tahun 
ajaran 2014-2015 diperoleh nilai rata-rata sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12.  Nilai Hasil Belajar Siswa  
No. Nama Siswa Kelas Nilai Rata-rata 
1 Abbas IVA 65,0 
2 Hisyam Al Munawwir IVA 70,0 
3 Muh. Agus IVA 65,0 
4 Ismail IVA 69,0 
5 Muh. Imam Efendi IVA 80,0 
6 Muhammad Yusri J IVA 80,0 
7 Muhlis IVA 65,0 
8 Muh. Fahri F IVA 77,5 
9 Saparuddin Z IVA 65,0 
10 Nurul Ramadhani IVA 72,5 
11 Putri Aulia R IVA 70,0 
12 Nuramalia A IVA 65,0 
13 Putri Ramsina R IVA 76,5 
14 Musdalifah A IVA 68,0 
15 Muh. Agus IVB 80,0 
16 Muhammad Yusra J IVB 80,0 
17 Ariel Bahtiar IVB 70,0 
18 Syamsir IVB 65,0 
19 Aswandy IVB 65,0 
20 Ikbal Ariadi IVB 66,5 
21 Fahira IVB 66,5 
22 Fani Rahmasari IVB 78,0 
23 Annisa Khumaerah IVB 70,0 
24 Windy Shuhailah IVB 80,0 
25 Maiya Gheafati IVB 75,0 
26 Tallasa IVB 65,0 
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……. Lanjutan Tabel 12 
No. Nama Siswa Kelas Nilai Rata-rata 
27 Muh. Aidil IVB 65,0 
28 Farhan IVB 70,0 
29 Haerul IVC 78,0 
30 M. Rifa Putra P IVC 68,0 
31 Muh. Agus IVC 65,0 
32 Muh. Arif F IVC 68,0 
33 Saparuddin  IVC 70,0 
34 Sultan IVC 65,0 
35 Taufik Hidayat IVC 65,0 
36 Nur Ilmi IVC 75,0 
37 Nur Amalia Putri IVC 68,0 
38 Nurisma Dewi IVC 70,0 
39 Nurul Fuadah IVC 80,0 
40 Riskawati IVC 65,0 
41 Nuaralamsyah IVC 65,0 
 
Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa pada Tabel 12 di atas dan 
hasil perhitungan pada Lampiran 6 diperoleh rangkuman data statistik 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13.  Rangkungan Data Statistik Variabel Hasil Belajar Siswa 
Uraian Hasil Belajar (Y) 
Rata-rata 70,40 
Median  69,00 
Mode 65.00 
Standar Deviasi   5,62 
Rentang Skor 15,00 
Nilai Maksimum 80,00 
Nilai Minimum 65,00 
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Data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata hitung nilai hasil 
belajar siswa sebesar 70,40. Median atau nilai tengah data setelah semua data 
diurutkan adalah 69,00. Mode atau nilai skor yang paling sering muncul 
65,00. Standar deviasi atau seberapa jauh nilai tersebar di sekitar nilai rata-
rata 5,62. Rentang skor atau selisih nilai maksimum dan minimum sebesar 
15,00, skor tertinggi (maksimum) 80,00 dan skor terendah (minimum) 65,00. 
Perhitungan tabulasi frekuensi nilai hasil belajar siswa dilakukan dengan 
menggunakan aturan Sturges sebagai berikut: 
Tabel 14.  Perhitungan Tabulasi Frekuensi 
Uraian Hasil Perhitungan 
Rentang (R) = nilai maksimal – nilai minimal 80 – 65  =  15 
Banyak kelas (k)  =  1 + (3,33) log n 1 + (3,33) log 41 = 6  (Dibulatkan) 
Panjang kelas (P)  =  R/k 15/6  =  2  (Dibulatkan) 
Untuk menentukan ujung bawah kelas pertama adalah nilai yang lebih kecil dari 
data terkecil (<65)  =  64 
 
Mengacu pada perhitungan tabulasi frekuensi pada Tabel 14, maka 
penyajian distribusi frekuensi skor gaya belajar siswa dapat di lihat pada 
Tabel 15 sebagai berikut: 
Tabel 15.  Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa 
No Interval Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1 64 – 66 16 39,02 
2 67 – 69   5 12,20 
3 70 – 72   8 19,51 
4 73 – 75   2   4,88 
5 76 – 78   4   9,96 
6 79 – 81   6 14,63 
Jumlah 41 100 
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Penyajian tingkat kategori hasil belajar siswa ditentukan melalui 
perhitungan nilai hasil belajar siswa sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 16 
sebagai berikut: 
Tabel 16. Perhitungan Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Uraian Hasil Perhitungan 
Nilai tertinggi 80,00 
Nilai terendah 65,00 
Rata-rata ideal (Mi) 1/2  (80  +  65)  =  72,5 
Standar deviasi ideal (SDi) 1/6  (80  -  65)   =  2,5   
Kategori Tinggi (Mi + SDi) ̅  ≥  75,0 
Kategori Cukup 75,0 >  ̅  ≥  72,5 
Kategori Kurang 72,5  >  ̅  ≥  70,0 
Kategori Rendah ̅  <  70,0 
 
Mengacu pada perhitungan tingkat kategori hasil belajar siswa pada  
pada Tabel 16 di atas, maka penyajian distribusi tingkat kategori hasil siswa 
ditunjukkan pada Tabel 17 sebagai berikut: 
Tabel 17.  Distribusi Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 
No Nilai 
Frekuensi 
Kategori 
Absolut Relatif (%) 
1 ̅  ≥  75,0 12 29,27 Tinggi 
2 75,0 >  ̅  ≥  72,5   1   2,44 Cukup 
3 72,5  >  ̅  ≥  70,0   7 17,07 Kurang 
4 ̅  <  70,0 21 51,22 Rendah 
Jumlah 41 100  
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Komposisi data pada Tabel 17 menunjukkan bahwa siswa kelas IV 
MIN Bonto Langkasa yang mempunyai hasil belajar kategori tinggi sebanyak 
12 siswa atau 29,27%, kategori cukup hanya 1 siswa atau sekitar 2,44%, 
kategori kurang sebanyak 7 siswa atau sekitar 17,07,83%, dan kategori 
rendah sebanyak 21 siswa atau 51,22%. Dengan demikian dapat simpulkan 
bahwa hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa 
didominasi oleh siswa dengan nilai dalam kategori yang rendah. 
Dominasi dari siswa yang memiliki nilai dalam kategori yang rendah 
tersebut diduga disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor utama menurut 
penulis yang menjadi penyebab adalah lingkungan belajar siswa di luar 
sekolah. Pada pembelajaran bahasa Inggris, hasil belajar tidak hanya 
ditentukan oleh guru, media pembelajaran, serta metode atau teknik yang 
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan, budaya setempat, minat, 
dan pengaruh orangtua.  
Siswa SD kelas IV MIN Bonto Langkasa merupakan siswa yang 
kesehariannya lebih banyak menggunakan bahasa Makassar sebagai alat 
komunikasi, baik di keluarga, di sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. 
Sebagai siswa yang berada di lingkungan yang menggunakan bahasa 
Makassar dalam berkomunikasi, siswa tersebut akan terpengaruh dalam 
proses mempelajari bahasa Inggris. Kondisi lingkungan juga berperan dalam 
menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris karena bahasa asing 
ini dalam prosesnya diperlukan pembiasaan-pembiasaan pemakaian bahasa 
bahasa Inggris dalam konteks sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
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Kondisi lingkungan juga sangat berperan dalam meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa yang pada akhirnya memengaruhi hasil 
belajarnya. Berdasarkan penelitian, orang tua memberi pengaruh utama dalam 
memotivasi belajar seorang anak. Pengaruh orang tua terhadap perkembangan 
motivasi belajar anak-anak memberi pengaruh yang sangat kuat dalam setiap 
perkembangannya dan akan terus berlanjut50. 
3. Gaya Belajar (X) dan Hasil Belajar (Y) 
Berdasarkan analisis deskriptif gaya belajar dan hasil belajar tersebut 
di atas, diperoleh banyaknya jumlah siswa, nilai minimum dan nilai 
maksimum, serta nilai rata-rata pada masing–masing gaya belajar 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 18 sebagai berikut: 
Tabel 18.  Rekapitulasi Skor Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
Gaya Belajar Siswa N 
Nilai Hasil Belajar 
Minimum Maksimum Rata-rata 
Gaya Belajar Visual 22 65,0 80,0 70,89 
Gaya Belajar Auditori 6 65,0 75,0 69,67 
Gaya Belajar Kinestetik 13 65,0 80,0 69,92 
 
Tabel 18 di atas menunjukkan bahwa siswa kelas IV MIN Bonto 
Langkasa paling banyak memiliki gaya belajar visual dengan jumlah 22 
siswa, disusul gaya belajar kinestetik dengan jumlah 13 siswa dan yang 
terendah adalah gaya belajar auditori dengan jumlah hanya 6 siswa. Selisih 
antara rata–rata hasil belajar pada setiap gaya belajar yang tidak begitu jauh. 
                                                             
50 Raimond, W. J. dan Judith, J. H., Hasrat untuk Belajar (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004) 
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Rata–rata hasil belajar dari siswa yang memiliki gaya belajar visual sebesar 
70,89, gaya belajar audiotori sebesar 69,67 sedangkan gaya belajar kinestetik 
sebesar 69,92. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa yang menghasilkan    
rata-rata hasil belajar tertinggi adalah gaya belajar visual. 
Pengkategorian gaya belajar berdasarkan rata-rata hasil belajar 
tersebut hanya merupakan pedoman bahwa individu memiliki salah satu 
karakteristik yang paling menonjol sehingga jika siswa mendapatkan 
rangsangan yang sesuai dalam belajar maka akan memudahkannya untuk 
menyerap pelajaran. Konsep dari gaya belajar adalah perbedaan siswa dalam 
belajar yang berdasarkan cara yang dipilih oleh siswa tersebut untuk dipakai 
pada proses belajar. Tiap siswa memiliki gaya belajar yang mendominasi 
yang berbeda-beda satu sama lain, ini disebabkan perbedaan faktor keturunan, 
pengalaman, dan juga bergantung pada lingkungan. Pemakaian gaya belajar 
oleh siswa sebenarnya merupakan sarana untuk menfasilitasi agar belajar 
dapat mencapai tujuannya.  
 
B. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 
1. Uji Normalitas Data 
Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 
bahasa Inggris siswa kelas IV MIN Bontolangkasa dilakukan analisis 
inferensial. Salah satu konsep penting dalam statistik inferensial adalah 
normalitas data. Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, maka 
perlu dilakukan uji normalitas data untuk mengetahuan apakah beberapa 
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sampel yang telah diambil berasal dari populasi yang sama (data berdistribusi 
normal). Untuk keperluan tersebut, uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS Version 
22. Hasil uji normalitas tersebut ditunjukkan pada Tabel 19 sebagai berikut: 
Tabel 19.  Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel 
Pp`Kolmogorov-Smirnova 
Statistik Df Sig. 
Gaya Belajar (X) .114 41 .200 
Hasil Belajar (Y) .211 41 .010 
 
Pedoman untuk menentukan normalitas adalah nilai Sig. atau 
signifikan atau probabilitas. Apabila nilai Sig. <0,05, maka distribusi data 
tidak normal (simetris), sedangkan jika nilai Sig. >0,05, maka distribusi data 
nirmal (simetris). Berdasarkan hasil uji normalitas data pada Tabel 19, 
diperoleh nilai Sig untuk variabel gaya belajar sebesar 0,200 sedangkan 
variabel hasil belajar sebesar 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data dari kedua variabel tersebut berdistribusi normal atau berasal dari 
populasi yang sama sehingga persyaratan penggunaan analisis regresi 
terpenuhi dan dapat dilanjutkan. 
2. Pengujian Hipotesis 
Oleh karena persyaratan yang dibutuhkan sebagai model regresi antara 
variabel terikat Y dengan variabel bebas X telah dipenuhi, maka analisis 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian melalui analisis regresi 
sederhana. Output analisis regresi pada Lampiran 7 dapat dirangkum 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 20 sebagai berikut: 
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Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Regresi 
Output Nilai 
B (Konstanta) 71,21 
Koefisien Refresi -0,010 
Sig. Koefisien 0,948 
Sig. Multiple Comparison :  
Visual – Auditori 0,890 
Visual – Kinestetik 0,882 
Auditori – Kinestetik 0,996 
 
Mengacu pada pada data Tabel 20 di atas, maka dapat dibuat model 
persamaan regresi untuk menggambarkan statistik hubungan antar variabel X 
(hasil belajar) dengan variabel X (hasil belajar). Persamaan regresi tersebut 
digambarkan secara matematis sebagai berikut : 
Y  =  71,21  -  0,010 X 
Konstanta sebesar 71,21 -13,964 menghasilkan interpretasi bahwa jika 
tidak ada perubahan gaya belajar siswa, maka hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 71,21. Koefisien regresi X sebesar 0,010 menghasilkan interpretasi 
bahwa setiap penurunan (karena tanda negatif) satu satuan gaya belajar akan 
meningkatkan hasil belajar sebesar 0,057%. Interpretasi ini didasarkan pada 
asumsi bahwa variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi hasil belajar 
siswa diasumsikan tetap. 
Nilai Sig. sebesar 0,948 menunjukkan bahwa probabilitas >0,5. 
Mengacu pada kriteria pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa jika nilai 
signifikan pada output regresi >0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
Lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan antara tiap gaya belajar dengan 
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hasil belajar dilakukan uji post hoc dengan model Tukey. Nilai Sig. yang 
diperoleh (Tabel 20) pada setiap gaya belajar menunjukkan nilai >0,05. 
Mengacu pada kriteria pengujian perbedaan yang menyatakan `bahwa jika 
nilai signifikan pada output multiple comparison >0,05, maka tidak ada 
perbedaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
rata-rata yang signifikan antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, 
auditori, dan kinestetik dalam pencapaian hasil belajar bahasa Inggris siswa 
kelas IV MIN Bonto Langkasa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
tidak signifikan antara gaya belajar siswa terhadap hasil belajar bahasa 
Inggris siswa kelas IV MIN Bonto Langkasa. Hal ini disebabkan karena gaya 
belajar atau cara belajar bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, akan tetapi ada beberapa faktor lain 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, baik faktor eksternal maupun 
faktor internal. 
Skema faktor-faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar 
seseorang terdiri dari raw input, proses, dan output. Masukan mentah (raw 
input) merupakan bahan baku yang perlu diolah, dalam hal ini diberi 
pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar-mengajar (teaching-
learning process). Di dalam proses belajar mengajar itu turut berpengaruh 
pula sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan lingkungan 
(environmental input), dan berfungsi sejumlah faktor yang sengaja dirancang 
dan dimanipulasikan (instrumental input) guna menunjang tercapainya 
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keluaran yang dikehendaki (output). Berbagai faktor tersebut berinteraksi satu 
sama lain dalam menghasilkan keluaran tertentu. Di dalam proses belajar-
mengajar di sekolah, maka yang dimaksud masukan mentah atau raw input 
adalah siswa yang memiliki karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun 
psikologis. Mengenai fisiologis ialah bagaimana kondisi fisiknya, panca 
inderanya, dan sebagainya. Sedangkan yang menyangkut psikologis adalah 
minatnya, tingkat kecerdasannya, bakatnya, motivasinya, kemampuan 
kognitifnya, dan sebagainya. Semua ini dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajarnya. Yang termasuk instrumental input atau faktor-faktor yang sengaja 
dirancang dan dimanipulasikan adalah kurikulum atau bahan pelajaran, guru 
yang memberikan pengajaran, sarana dan fasilitas, serta manajemen yang 
berlaku di sekolah yang bersangkutan51. Hal inilah yang di duga 
menyebabkan tidak adanya perbedaan prestasi belajar siswa dalam bidang 
studi Bahasa Inggris di Kelas IV MIN Bonto Langkasa. 
 Perbedaaan gaya belajar siswa menunjukkan cara tercepat dan terbaik 
bagi setiap individu bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Oleh 
karena itu, sebagai seorang guru bisa memahami bagaimana perbedaan gaya 
belajar pada siswanya, dan mencoba menyadarkan siswanya akan perbedaan 
tersebut, mungkin akan lebih mudah bagi guru untuk menyampaikan 
informasi secara lebih efektif dan efisien. Di samping itu, siswa akan merasa 
termotivasi untuk terus belajar jika siswa tersebut dimotivasi untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajarnya. 
                                                             
51 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006) 
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Perlu dipahami bahwa tidak semua orang punya gaya belajar yang 
sama meskipun berada di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama. 
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 
berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. 
Oleh karena itu, siswa seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa 
memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sehingga seorang 
guru bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar pada siswanya.  
Selain itu, selama ini metode pembelajaran yang digunakan belum 
sepenuhnya didasarkan atas gaya belajar yang dimiliki siswa. Jadi guru 
memberikan metode yang sama kepada semua siswa, padahal gaya belajar 
masing-masing siswa berbeda. Sehingga penerimaan siswa terhadap materi 
yang diberikan juga kurang maksimal. Hal ini pulalah yang di duga 
menyebabkan tidak adanya perbedaan prestasi belajar siswa dalam bidang 
studi Bahasa Inggris di Kelas IV MIN Bonto Langkasa. 
Bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang tidak setiap hari 
dijumpai, oleh karena itu dalam mempelajari bidang studi Bahasa Inggris 
cenderung memerlukan gaya belajar kinestetik atau belajar dengan bekerja 
atau praktek, jadi bisa langsung mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 
agar bias lebih cepat menghafal kosakata dan lebih menguasainya.  
Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang lebih disukai oleh siswa 
sebagai pembelajar. Umumnya, dianggap bahwa gaya belajar seseorang 
berasal dari variabel kepribadian, termasuk susunan kognitif dan psikologis 
latarbelakang sosio kultural, dan pengalaman pendidikan. Keanekaragaman 
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gaya belajar siswa perlu diketahui pada awal permulaannya diterima pada 
sebuah sekolah. Hal ini akan memudahkan bagi siswa untuk belajar maupun 
guru untuk mengajar dalam proses pembelajaran. Siswa  akan dapat belajar 
dengan baik dan hasil belajarnya baik, apabila siswa tersebut mengerti gaya 
belajarnya. Hal tersebut memudahkan siswa dapat menerapkan pembelajaran 
dengan mudah dan tepat. Gaya belajar anak satu dengan anak yang lainnya 
akan berbeda- beda. Hal ini dikarenakan masing- masing anak memiliki cara 
pandang tersendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat dan dialami        
anak- anak tersebut. 
Setiap individu memiliki kekhasan sejak lahir dan diperkaya melalui 
pengalaman hidup yang pasti semua orang belajar melalui alat inderawi, baik 
penglihatan, pendengaran, dan kinestetik. Setiap orang memiliki kekuatan 
belajar atau gaya belajar. Semakin kita mengenal baik gaya belajar kita maka 
akan semakin mudah dan lebih percaya diri di dalam menguasai suatu 
keterampilan dan konsep-konsep dalam hidup.  
Gaya belajar ini merupakan salah satu faktor individual atau faktor 
internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dijadikan salah satu 
modalitas siswa untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan tentunya tidak 
terlepas dari ranah dunia pendidikan, dimana sekolah merupakan bagian dari 
pencapain prestasi belajar yang dilakukan oleh siswa. Jika gaya belajar ini 
sifatnya lemah dalam diri siswa tidak menutup kemungkinan siswa yang 
bersangkutan tidak mampu menyerap materi ajar yang diberikan. Siswa 
tersebut dapat menangkap pelajaran dengan baik melalui beberapa metode 
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yang sesuai dengan kemampuan penyerapan alat indera berupa penglihatan, 
pendengaran dan kinestetik yang di kenal dengan gaya belajar visual, auditory 
dan kinestetik. Pada siswa terdapat salah satu yang terlihat menonjol dari 
ketiga karakter tersebut.  
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BAB V 
  
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan atau nyata gaya belajar (visual, auditori dan 
kinestetik) terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas IV MIN 
Bontolangkasa. Salah satu faktor faktor yang menyebabkan tidak 
berpengaruhnya gaya belajar terhadap hasil belajar siswa tersebut adalah 
metode pembelajaran yang sama kepada semua siswa, padahal gaya belajar 
masing-masing siswa berbeda. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian, maka terdapat beberapa 
implikasi penelitian sebagai berikut : 
1. Bagi para guru hendaknya meningkatkan gaya belajar siswa melalui 
berbagai aktifitas yang cocok dan sesuai dengan gaya belajarnya. Dengan 
gaya belajar masing-masing siswa, guru harus memahami kondisi 
demikian, yang selanjutnya memberikan solusi peningkatan cara belajar 
siswa. 
2. Bagi para orangtua hendaknya meningkatkan pemahaman, pengawasan, 
perhatian dan segala hal yang mendukung peningkatan gaya belajar siswa 
masing-masing dan tidak memaksakan kepada anak tentang gaya 
belajarnya tertentu. 
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Lampiran 1.  Angket Penelitian 
 
 
ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 
 
 
Nama / Nomor Induk : ……………………………………………………….. 
Kelas : ……………………………………………………….. 
Sekolah : ……………………………………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian  : 
Berilaha tanda ceklis (√) atau silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang 
sesuai dengan keadaan Anda untuk setiap pernyataan berikut ini : 
 
Keterangan :  
Sl = Selalu Sr = Sering Kd = Kadang-kadang TP = Tidak Pernah 
 
No. Pernyataan Sl Sr Kd TP 
1 Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur 
sehingga saya mudah membaca buku 
catatan bahasa Inggris saya 
    
2 Saya lancar berbicara bahasa Iggris dalam 
menyampaikan pendapat. 
    
3 Saya merasa kesulitan mengingat materi 
pelajaran yang disampaikan dengan bentuk 
gambar 
    
4 Saya memperhatikan ilustrasi gambar atau 
warna yang terdapat dalam buku teks 
bahasa Inggris 
    
5 Saya lamban memahami ketika teman atau 
guru bahasa Inggris melontarkan 
lelucon/gurauan 
    
6 Saya tidak memiliki jadwal belajar bahasa 
Inggris atau mata pelajaran secara khusus di 
rumah 
    
7 Saya lebih suka membaca buku teks bahasa 
Inggris sendiri daripada mendengar 
penjelasan dari teman atau guru bahasa 
Inggris 
    
8 Saya lebih mudah memahami materi bahasa 
Inggris ketika guru mengajar dengan media 
pembelajaran berupa model gambar 
    
9 Saya tidak lupa dengan apa yang 
disampaikan oleh guru karena saya 
mempunyai catatan yang lengkap 
    
  
No. Pernyataan Sl Sr Kd TP 
10 Saya belajar dengan keadaan buku-buku 
dan alat tulis lainnya berserakan didekat 
saya 
    
11 Ketika membaca buku teks bahasa Inggris 
untuk waktu yang lama, mata saya mudah 
lelah walau mata saya normal 
    
12 Ketika mengerjakan tugas secara 
berkelompok, saya tidak menguasai 
pembicaraan dalam kelompok saya 
    
13 Saya mengisi hari libur dengan 
mendengarkan musik dibandingkan 
bermain dengan teman 
    
14 Saya menjadikan suatu lagu sebagai lagu 
tema/soundstrack suatu kejadian dalam 
hidup saya 
    
15 Saya tidak merasa terganggu ketika dalam 
memperhatikan guru mengajar ada teman 
yang berbicara 
    
16 Saya menggambar sesuatu dan 
menamakannya dalam bahasa Inggris 
    
17 Belajar bahasa Inggris menyenangkan 
sekali bagi saya ketika ada kesempatan 
untuk berbicara 
    
18 Saya mendengarkan penjelasan guru supaya 
tidak perlu membaca buku di rumah 
    
19 Ketika menyampaikan pendapat atau 
menjawab pertanyaan, saya tidak terbiasa 
berbicara dengan cepat dan lancar 
    
20 Saya merasa kesulitan memahami materi 
pelajaran yang disampaikan secara lisan 
oleh guru bahasa Inggris/orang lain 
    
21 Ketika belajar bahasa Inggris di kelas, 
mudah bagi saya untuk duduk diam untuk 
waktu yang lama 
    
22 Ketika membaca buku catatan bahasa 
Inggris, saya menggunakan jari saya untuk 
menunjuk kata atau kalimat yang sedang 
saya baca 
    
23 Saya tidak berani mencoba-coba 
mengerjakan soal yang cara 
penyelesaiannya belum pernah saya 
kerjakan 
    
24 Saya mudah mengerti pelajaran bahasa 
Inggris dengan menulis ulang atau mengetik 
catatan pelajaran saya di rumah 
    
  
No. Pernyataan Sl Sr Kd TP 
25 Saya tidak menyukai pelajaran bahasa  
melalui permainan yang menyibukkan 
secara fisik di kelas 
    
26 Ketika mendapat lembar soal atau tugas 
matematika, saya langsung mengerjakannya 
tanpa harus melihat instruksinya terlebih 
dahulu 
    
27 Saya menghafal simbol-simbol bahasa 
Inggris dengan duduk diam di kursi 
    
28 Ketika menjelaskan suatu materi dalam 
bahasa Inggris yang ditanyakan teman, saya 
terbiasa menyentuh teman tersebut 
untuk memperoleh perhatiannya 
    
29 Saya tidak peka terhadap perubahan 
ekspresi teman saya ketika berbicara 
    
30 Ketika menjelaskan sesuatu dalam kegiatan 
diskusi atau belajar kelompok, tangan saya 
tidak bisa diam, pasti ikut 
menerangkan juga 
    
 
 
 
Pangkep, …………………..  2015 
 
 
 
 
____________________________ 
Nomor Induk:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2.  Data Hasil Angket 
 
 
No Nama Siswa Kelas 
Skor Jawaban Setiap Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Abbas IVA 4 2 4 3 4 4 3 4 3 1 3 1 4 3 1 2 3 4 2 1 2 4 2 3 1 3 1 3 1 3 79 
2 Hisyam Al Munawwir IVA 4 1 3 4 1 3 4 4 3 1 3 3 4 3 1 1 3 2 2 1 2 4 2 4 1 1 3 4 2 4 78 
3 Muh. Agus IVA 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 1 2 1 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 1 1 3 3 4 87 
4 Ismail IVA 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 1 1 2 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 89 
5 Muh. Imam Efendi IVA 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 2 4 1 1 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 4 1 3 3 4 3 84 
6 Muhammad Yusri J IVA 3 3 3 3 2 3 4 1 3 2 4 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 80 
7 Muhlis IVA 4 1 3 4 1 2 4 4 3 1 3 2 4 1 1 1 4 3 2 1 2 4 2 3 2 1 3 4 3 4 77 
8 Muh. Fahri F IVA 3 2 1 2 2 3 4 2 3 1 3 3 1 1 1 3 2 4 2 3 3 3 4 1 4 2 2 2 3 3 73 
9 Saparuddin Z IVA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 1 1 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 1 2 2 3 3 85 
10 Nurul Ramadhani IVA 4 2 1 3 2 2 3 3 4 2 4 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 70 
11 Putri Aulia R IVA 4 2 3 1 3 2 4 3 3 2 2 4 2 4 3 1 4 1 2 3 1 3 3 4 2 2 1 3 1 4 77 
12 Nuramalia A IVA 2 2 3 4 4 2 2 1 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 2 2 4 1 3 4 4 3 3 87 
13 Putri Ramsina R IVA 3 1 3 4 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 4 1 2 4 1 4 3 4 1 2 1 3 3 4 4 3 87 
14 Musdalifah A IVA 3 2 1 3 3 4 4 3 3 1 3 3 1 2 3 4 1 1 2 3 1 3 3 4 2 2 2 3 4 4 78 
15 Muh. Agus IVB 3 3 3 2 4 1 4 2 1 4 1 3 1 1 2 4 4 2 3 1 1 1 2 4 4 1 1 1 4 4 72 
16 Muhammad Yusra J IVB 3 3 3 2 4 1 1 3 4 4 4 3 2 1 4 1 4 2 3 2 2 1 2 4 4 1 2 1 4 4 79 
17 Ariel Bahtiar IVB 3 3 3 1 3 4 1 2 4 2 1 4 2 1 4 3 1 1 3 4 3 2 3 2 4 2 1 1 3 2 73 
18 Syamsir IVB 3 3 3 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 4 2 2 4 4 2 1 2 4 4 3 1 1 4 4 74 
19 Aswandy IVB 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 2 1 4 4 2 3 1 4 3 2 2 3 1 74 
20 Ikbal Ariadi IVB 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 4 2 2 3 4 4 2 3 4 4 3 1 1 4 3 83 
  
No Nama Siswa Kelas 
Skor Jawaban Setiap Butir Soal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
21 Fahira IVB 3 3 3 2 4 4 1 2 2 3 1 2 1 3 2 4 2 4 4 4 4 3 1 4 5 3 4 1 4 2 85 
22 Fani Rahmasari IVB 4 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 1 4 4 74 
23 Annisa Khumaerah IVB 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 1 2 3 3 2 2 3 76 
24 Windy Shuhailah IVB 3 3 4 2 4 4 1 3 2 4 1 4 2 2 2 4 3 1 4 4 2 1 2 4 4 1 2 1 4 3 81 
25 Maiya Gheafati IVB 3 3 3 2 3 2 1 3 4 2 4 1 2 3 3 2 2 2 3 1 3 4 4 1 4 3 3 3 1 3 78 
26 Tallasa IVB 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 1 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 4 1 2 3 3 2 2 3 70 
27 Muh. Aidil IVB 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 1 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 1 4 3 3 1 4 3 76 
28 Farhan IVB 2 2 3 1 4 4 2 3 3 2 1 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 1 2 2 3 1 75 
29 Haerul IVC 4 2 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 88 
30 M. Rifa Putra P IVC 3 3 4 1 4 2 4 3 1 1 3 4 1 1 1 4 1 3 4 2 2 3 4 1 1 1 4 2 4 2 74 
31 Muh. Agus IVC 4 2 3 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 2 1 4 3 3 4 1 3 3 1 2 4 2 2 4 3 3 86 
32 Muh. Arif F IVC 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 1 3 1 4 1 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 82 
33 Saparuddin  IVC 3 4 4 3 1 2 3 2 3 2 1 3 1 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 3 2 1 4 1 83 
34 Sultan IVC 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 1 4 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 4 2 2 1 76 
35 Taufik Hidayat IVC 4 2 4 2 1 2 2 4 3 3 4 2 1 2 1 3 4 3 1 4 3 1 3 1 2 3 1 1 2 3 72 
36 Nur Ilmi IVC 4 2 3 4 4 3 1 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 2 3 3 93 
37 Nur Amalia Putri IVC 3 1 3 1 4 3 1 1 3 4 1 4 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 1 3 3 83 
38 Nurisma Dewi IVC 1 2 2 2 1 2 4 3 3 2 2 1 2 4 1 2 2 4 1 2 1 4 1 4 4 2 4 4 4 2 73 
39 Nurul Fuadah IVC 4 4 2 2 4 4 2 1 2 4 1 4 1 1 3 3 1 1 3 3 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 78 
40 Riskawati IVC 3 1 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 1 4 1 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 1 1 2 3 3 85 
41 Nuaralamsyah IVC 2 3 3 4 4 3 4 1 3 2 1 3 4 3 4 2 4 2 3 1 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 86 
 
Keterangan : Soal Nomor 1-10 Gaya Belajar Visual, Soal Nomor 11-20 Gaya Belajar Auditori, Soal Nomor 1-10 Gaya Belajar Kinestetik 
  
Lampiran 3.  Nilai Skor Berdasarkan Gaya Belajar Siswa 
 
No. Nama Siswa Kelas 
GB 
Visual 
GB. 
Auditori 
GB 
Kinestetik Total 
Skor Jml 
Skor 
Rata-
rata 
Jml 
Skor 
Rata-
rata 
Jml 
Skor 
Rata-
rata 
1 Abbas IVA 32 3,2 24 2,4 23 2,3 79 
2 Hisyam Al Munawwir IVA 28 2,8 23 2,3 27 2,7 78 
3 Muh. Agus IVA 32 3,2 26 2,6 29 2,9 87 
4 Ismail IVA 31 3,1 26 2,6 32 3,2 89 
5 Muh. Imam Efendi IVA 30 3,0 25 2,5 29 2,9 84 
6 Muhammad Yusri J IVA 27 2,7 25 2,5 28 2,8 80 
7 Muhlis IVA 27 2,7 22 2,2 28 2,8 77 
8 Muh. Fahri F IVA 23 2,3 23 2,3 27 2,7 73 
9 Saparuddin Z IVA 32 3,2 24 2,4 29 2,9 85 
10 Nurul Ramadhani IVA 26 2,6 23 2,3 21 2,1 70 
11 Putri Aulia R IVA 27 2,7 26 2,6 24 2,4 77 
12 Nuramalia A IVA 25 2,5 32 3,2 30 3,0 87 
13 Putri Ramsina R IVA 32 3,2 27 2,7 28 2,8 87 
14 Musdalifah A IVA 27 2,7 23 2,3 28 2,8 78 
15 Muh. Agus IVB 27 2,7 22 2,2 23 2,3 72 
16 Muhammad Yusra J IVB 28 2,8 26 2,6 25 2,5 79 
17 Ariel Bahtiar IVB 26 2,6 24 2,4 23 2,3 73 
18 Syamsir IVB 24 2,4 24 2,4 26 2,6 74 
19 Aswandy IVB 30 3,0 19 1,9 25 2,5 74 
20 Ikbal Ariadi IVB 30 3,0 24 2,4 29 2,9 83 
21 Fahira IVB 27 2,7 27 2,7 31 3,1 85 
22 Fani Rahmasari IVB 24 2,4 21 2,1 29 2,9 74 
23 Annisa Khumaerah IVB 24 2,4 27 2,7 25 2,5 76 
24 Windy Shuhailah IVB 30 3,0 27 2,7 24 2,4 81 
25 Maiya Gheafati IVB 26 2,6 23 2,3 29 2,9 78 
26 Tallasa IVB 26 2,6 19 1,9 25 2,5 70 
27 Muh. Aidil IVB 27 2,7 21 2,1 28 2,8 76 
28 Farhan IVB 26 2,6 28 2,8 21 2,1 75 
29 Haerul IVC 31 3,1 29 2,9 28 2,8 88 
30 M. Rifa Putra P IVC 26 2,6 24 2,4 24 2,4 74 
31 Muh. Agus IVC 30 3,0 29 2,9 27 2,7 86 
32 Muh. Arif F IVC 31 3,1 23 2,3 28 2,8 82 
33 Saparuddin  IVC 27 2,7 29 2,9 27 2,7 83 
34 Sultan IVC 26 2,6 23 2,3 27 2,7 76 
35 Taufik Hidayat IVC 27 2,7 25 2,5 20 2,0 72 
36 Nur Ilmi IVC 31 3,1 33 3,3 29 2,9 93 
37 Nur Amalia Putri IVC 24 2,4 30 3,0 29 2,9 83 
38 Nurisma Dewi IVC 22 2,2 21 2,1 30 3,0 73 
39 Nurul Fuadah IVC 29 2,9 21 2,1 28 2,8 78 
40 Riskawati IVC 30 3,0 27 2,7 28 2,8 85 
41 Nuaralamsyah IVC 29 2,9 27 2,7 30 3,0 86 
  
Lampiran 4.  Hasil Belajar Siswa 
 
No. Nama Siswa Kelas 
Hasil Belajar 
Pengetahuan Praktek Rata-Rata 
1 Abbas IVA 65 65 65,0 
2 Hisyam Al Munawwir IVA 70 70 70,0 
3 Muh. Agus IVA 65 65 65,0 
4 Ismail IVA 70 68 69,0 
5 Muh. Imam Efendi IVA 80 80 80,0 
6 Muhammad Yusri J IVA 80 80 80,0 
7 Muhlis IVA 65 65 65,0 
8 Muh. Fahri F IVA 75 80 77,5 
9 Saparuddin Z IVA 65 65 65,0 
10 Nurul Ramadhani IVA 75 70 72,5 
11 Putri Aulia R IVA 70 70 70,0 
12 Nuramalia A IVA 65 65 65,0 
13 Putri Ramsina R IVA 78 75 76,5 
14 Musdalifah A IVA 68 68 68,0 
15 Muh. Agus IVB 80 80 80,0 
16 Muhammad Yusra J IVB 80 80 80,0 
17 Ariel Bahtiar IVB 70 70 70,0 
18 Syamsir IVB 65 65 65,0 
19 Aswandy IVB 65 65 65,0 
20 Ikbal Ariadi IVB 68 65 66,5 
21 Fahira IVB 68 65 66,5 
22 Fani Rahmasari IVB 78 78 78,0 
23 Annisa Khumaerah IVB 70 70 70,0 
24 Windy Shuhailah IVB 80 80 80,0 
25 Maiya Gheafati IVB 75 75 75,0 
26 Tallasa IVB 65 65 65,0 
27 Muh. Aidil IVB 65 65 65,0 
28 Farhan IVB 70 70 70,0 
29 Haerul IVC 78 78 78,0 
30 M. Rifa Putra P IVC 68 68 68,0 
31 Muh. Agus IVC 65 65 65,0 
32 Muh. Arif F IVC 68 68 68,0 
33 Saparuddin  IVC 70 70 70,0 
34 Sultan IVC 65 65 65,0 
35 Taufik Hidayat IVC 65 65 65,0 
36 Nur Ilmi IVC 75 75 75,0 
37 Nur Amalia Putri IVC 68 68 68,0 
38 Nurisma Dewi IVC 70 70 70,0 
39 Nurul Fuadah IVC 80 80 80,0 
40 Riskawati IVC 65 65 65,0 
41 Nuaralamsyah IVC 65 65 65,0 
  
Lampiran 5.  Tabulasi Data Hasil Penelitian   
 
No. Gaya Belajar (X) Hasil Belajar (Y) 
1 79 65,0 
2 78 70,0 
3 87 65,0 
4 89 69,0 
5 84 80,0 
6 80 80,0 
7 77 65,0 
8 73 77,5 
9 85 65,0 
10 70 72,5 
11 77 70,0 
12 87 65,0 
13 87 76,5 
14 78 68,0 
15 72 80,0 
16 79 80,0 
17 73 70,0 
18 74 65,0 
19 74 65,0 
20 83 66,5 
21 85 66,5 
22 74 78,0 
23 76 70,0 
24 81 80,0 
25 78 75,0 
26 70 65,0 
27 76 65,0 
28 75 70,0 
29 88 78,0 
30 74 68,0 
31 86 65,0 
32 82 68,0 
33 83 70,0 
34 76 65,0 
35 72 65,0 
36 93 75,0 
37 83 68,0 
38 73 70,0 
39 78 80,0 
40 85 65,0 
41 86 65,0 
 
  
Lampiran 6.  Output Deskriptif Analisis SPSS 
 
a. Deskripsi Data 
Statistics 
 Gaya_Belajar Hasil_Belajar 
N Valid 41 41 
Missing 0 0 
Mean 79.512 70.402 
Std. Error of Mean .9154 .8792 
Median 78.000 69.000 
Mode 74.0a 65.0 
Std. Deviation 5.8614 5.6294 
Variance 34.356 31.690 
Skewness .277 .675 
Std. Error of Skewness .369 .369 
Kurtosis -.882 -1.071 
Std. Error of Kurtosis .724 .724 
Range 23.0 15.0 
Minimum 70.0 65.0 
Maximum 93.0 80.0 
Sum 3260.0 2886.5 
 
 
b. Tabel Frekuensi 
Gaya_Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
70.0 2 4.9 4.9 4.9 
72.0 2 4.9 4.9 9.8 
73.0 3 7.3 7.3 17.1 
74.0 4 9.8 9.8 26.8 
75.0 1 2.4 2.4 29.3 
76.0 3 7.3 7.3 36.6 
77.0 2 4.9 4.9 41.5 
78.0 4 9.8 9.8 51.2 
79.0 2 4.9 4.9 56.1 
80.0 1 2.4 2.4 58.5 
81.0 1 2.4 2.4 61.0 
82.0 1 2.4 2.4 63.4 
83.0 3 7.3 7.3 70.7 
84.0 1 2.4 2.4 73.2 
85.0 3 7.3 7.3 80.5 
86.0 2 4.9 4.9 85.4 
87.0 3 7.3 7.3 92.7 
88.0 1 2.4 2.4 95.1 
89.0 1 2.4 2.4 97.6 
93.0 1 2.4 2.4 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
  
Hasil_Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 65.0 14 34.1 34.1 34.1 
66.5 2 4.9 4.9 39.0 
68.0 4 9.8 9.8 48.8 
69.0 1 2.4 2.4 51.2 
70.0 7 17.1 17.1 68.3 
72.5 1 2.4 2.4 70.7 
75.0 2 4.9 4.9 75.6 
76.5 1 2.4 2.4 78.0 
77.5 1 2.4 2.4 80.5 
78.0 2 4.9 4.9 85.4 
80.0 6 14.6 14.6 100.0 
Total 41 100.0 100.0  
 
 
c. Skor Berdasarkan Gaya Belajar 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gaya_Belajar_Visual 22 65.0 80.0 70.890 6.232 
Gaya_Belajar_Auditori 6 65.0 75.0 69.667 3.266 
Gaya_Belajar_Kinestetik 13 65.0 80.0 69.923 5.682 
Valid N (listwise) 6     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 7.  Output Regresi Analisis SPSS 
 
 
a. Normalitas Data 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Gaya_Belajar_X 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0% 
Hasil_Belajar_Y 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0% 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Gaya_Belajar_X .114 41 .200* .960 41 .155 
Hasil_Belajar_Y .211 41 .010* .822 41 .009 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
b. Koefisien Regresi 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.210 12.260  5.808 .000 
Gaya_Belajar_X -.010 .154 -.011 -.066 .948 
a. Dependent Variable: Hasil_Belajar_Y 
 
 
 
 
  
c. Uji  Post Hoc 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Hasil_Belajar   
Tukey HSD   
(I) 
Gaya_Belajar 
(J) 
Gaya_Belajar 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Visual Audiotori 1.2197 2.6481 .890 -5.239 7.678 
Kinestetik .9633 2.0114 .882 -3.942 5.869 
Audiotori Visual -1.2197 2.6481 .890 -7.678 5.239 
Kinestetik -.2564 2.8377 .996 -7.177 6.664 
Kinestetik Visual -.9633 2.0114 .882 -5.869 3.942 
Audiotori .2564 2.8377 .996 -6.664 7.177 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 8.  Dokumentasi Penelitian 
 
